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“Hari ini kita sama-sama belajar untuk menjadi yang terbaik dimata Allah SWT, 

tidak hanya untuk diri sendiri tetapi untuk kepentiangan orang banyak. Hidup ini 

sangat singkat dan hanya satu kali, manfaatkan lah tidak hanya untuk 

kepentingan sendiri” 

(Ahmad Dahlan dalam film sang pencerah, sutradara Hanung Baramantyo.) 

 

“Hidup tidak akan pernah menjadi hidup jika tidak menginspirasi orang lain” 

(Kustarno) 
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Abstraksi 

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Organisasi Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan 

KAlijaga Yogyakarta Periode 2012-2013 

Prayogo 
06240004 

Fakultas Dakwah, Jurusan Manajemen Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 
Penelitian ini membahas mengenai strategi pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) di Organisasi PMII Rayon Fakultas Dakwah. PMII Rayon 
Fakultas Dakwah adalah sebuah organisasi mahsiswa yang dalam pengembangan 
sumber daya manusianya terdapat pelaihan, pendidikan dan pengembangan dalam 
strategi pengembangan sumber daya manusia. PMII Rayon Fakultas Dakwah 
cukup berhasil menciptakan kader-kader yang mempunyai nalar intelektual dan 
gerakan yang baik, tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman yang terkandung 
didalamnya. Penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah mengenai strategi 
pengembangan sumber daya manusia di PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Peiode 2012-2013. 

Teori yang digunakan untuk membahas strategi pengembangan sumber 
daya manusia, terutama dalam hal pelatihan, pendidikan  dan pengembangan di 
PMII Rayon Fakultas Dakwah ialah teori Pendidikan dan Pengambangan  
menurut Nadler. Yang mana secara terperinci duiraikan dalam beberapa bagian 
yaitu: pelatihan (training), pendidikan (education), pengembangan (development), 
dan pengembangan non anggota (non-employe development).  Akan tetapi dalam 
penelitian ini peneliti tidak membahas tentang pelatihan non anggota, karena 
kegiatan ini tidak berhubungan dengan pengembangan anggota yang peneliti 
maksud. Penelitian ini bersifat kualitatif lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi di mana peneliti 
terjun langsung ke lapangan untuk menemui subyek dan obyek penelitian. Untuk 
memastikan tentang kevalidan data penelitian, peneliti menggunakan teknik 
keabsahan penelitian, yaitu perpanjangan keikutsertaan dan ketekunan dalam 
pengamatan.  

Adapun hasil dari penelitian ini adalah strategi pengembangan dari 
kegiatan pelatihan, pendidikan, dan pengembangan yang diterapkan oleh PMII 
Rayon Fakultas Dakwah kemudian dideskripsikan secara mendetail guna 
mempertajam data yang diperoleh dari hasil penelitian terkait strategi 
pengembangan sumber daya manusia yang diterapkan PMII Rayon Fakultas 
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

Untuk mengindari kesalah pahaman dalam memahami judul skripsi ini 

mengenai “Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di 

Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Rayon Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012-2013”, peneliti 

membatasi istilah-istilah yang ada pada judul sebagai berikut : 

1. Strategi  

Secara bahasa strategi berasal dari kata “Stratequm” yang berarti 

sudut mana yang harus menilai, dan secara istilah strategi adalah rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.1 Strategi  memiliki 

beberapa makna, antara lain: (a) rangkaian konsep dan asas yang menjadi 

garis besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, 

kepemimpinan, cara bertindak; (b) pernyataan cita cita, tujuan, prinsip atau 

                                                             
1Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers 1996), 

hlm: 59 
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maksud sebagai garis besar pedoman untuk manajemen dalam usaha 

mencapai sasaran; (c) garis haluan. 2 

Dalam penelitian ini, istilah strategi diartikan sebagai perenacanaan 

suatu program aksi. 

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Istilah manajemen sumber daya manusia selanjutnya disingkat dengan 

pengembangan SDM berarti “suatu perencanaan pendidikan, pelatihan dan 

pengelolaan anggota untuk mencapai suatu hasil optimal”.3 Perlu ditegaskan 

bahwa SDM yang dimaksud dengan SDM dalam penelitian ini dibatsi hanya 

untuk anggota baru. Dengan demikian, istilah pengembangan SDM yang 

dimaksud dalam penelitin ini berarti: perencanaan pendidikan, pelatihan dan 

pengelolaan anggota baru untuk mencapai hasil yang optimal. 

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.4 Dan 

pengembangan yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah strategi 

pengembangan anggota dalam suatu organisasi  kearah yang lebih baik. 

 

 
                                                             

2 Pusat bahasa Depdiknas, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: balai pustaka, 2002), hlm. 
149. 

3 Sedarmayanti, Sumber daya Manusia dan produktivitas, (Bandung: Manjar Maju, 2001), 
hlm. 28. 

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1998),hlm: 16. 
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3. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

PMII merupakan organisasi yang murni lahir atas keinginan pemuda 

Nahdatul Ulama (NU), khususnya kalangan mahasiswa. Para mahasiswa NU 

ini menginginkan adanya sebuah wadah yang menaungi mereka ditengah 

menempuh penddikan diperguruan  tinggi. 

Struktur organisasi PMII terdiri dari, Pengurus Besar (PB PMII), 

Pengurus Cabang (Cabang PMII), pengurus Komisariat yang juga tersebar di 

berbagai wilayah di Indonesia, dan pengurus Rayon. Di daerah Yogyakarta, 

PMII memiliki struktur yang komplit, mulai dari PMII Cabang Yogyakarta 

dan khusus di UIN Sunan Kalijaga, terdapat PMII Komisariat, dan PMII 

Rayon yang terdiri dari tiap-tiap Fakultas yang ada di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta seperti, PMII Rayon Fakultas Dakwah, PMII Rayon Fakultas 

Syariah, PMII Rayon Fakultas Ushuluddin, Rayon Fakultas Adab, PMII 

Rayon Fakultas Tarbiyah, PMII Rayon Fakultas Sainstek, dan PMII Rayon 

Fakultas Soshum. Dan yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah 

PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Organisasi menjadi bahan pembicaraan sehari-hari berbagai kalangan, 

khususnya para praktisi bisnis, manajer dan akademisi. Kegiatan berorganisasi 

berfungsi untuk mengurangi ketidakpastian informasi. Secara singkat teori 



4 
 

 
 

enactment menjelaskan bahwa organisasi memiliki karakteristik kompleksitas dan 

perubahan lingkungan yang dipersepsikan manajemen secara kolektif.5 Setiap 

organisasi memiliki kompleksitas dan perubahan lingkungan yang berbeda-beda 

tergantung persepsinya terhadap ketidakpastian lingkungan. Kompleksitas dan 

perubahan lingkungan menuntut para pengurus untuk menyiapkan respons yang 

baik atas persepsi terhadap ketidak pastian lingkungan. Jika lingkungan organisasi 

semakin kompleks dan sulit dikelola, maka organisasi hanya bisa bereaksi 

berdasarkan pengalaman para pengurus dalam krisis dan ketidakpastian tersebut.6 

Dalam tubuh organisasi, selalu berupaya untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dengan efektif dan efisien. Efektifitas dan efisiensi sangat 

bergantung pada baik buruknya pengembangan organisasi. Bermula dari SDM, 

yang berimplikasi terhadap kinerja dan profesionalitas organisasi. Bahwa 

kemajuan dalam suatu orgaisasi atau perusahaan didasarkan oleh komunikasi dan 

kecerdasan dalam diri karyawan maupun manajer.7 Dengan kata lain, 

keberhasilan organisasi mencapai tujuan bukan saja karena masalah keuangan 

yang memadai, sarana dan prasarana semata tetapi sangat tergantung pada SDM 

dala sebuah organisasi.8 Dalam beberapa pengertian organisasi disebutkan bahwa 

organisasi adalah kumpulan dari dua orang atau lebih, di mana kumpulan tersebut 

                                                             
5Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri, (Bandung: Alfabeta 2009), hlm. 45 
6Ernie Trisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencanca 

Predna Media Group 2005), hlm. 75 
7 Ubaydillah, Empat Prinsip Membangun System, Weblog.html,akses tanggal  06 Oktober 

2012. 
8 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia. (Jakarta, Rineka Cipta, 

2003),  hlm. 20 
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harus memiliki tujuan bersama dan melakukan kerjasama untuk mewujudkan 

tujuan organisasi. Dan untuk mewujudkan tujuan organisasi diperlukan SDM 

yang kompeten, seperti halnya yang terjadi pada organisasi-organisasi mahasiswa.  

Secara umum, organisasi-organisasi mahasiswa, seperti PMII, HMI, 

KAMMI, GMNI, IRM, memiliki strategi dalam mengembangkan SDM, dan 

dalam penelitian ini, peneliti akan membahas tentang PMII. PMII di Yogyakarta 

memiliki struktur yang kompleks. Mulai dari Cabang, Komisariat dan Rayon. 

PMII Rayon di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dibagi menjadi tujuh, yakni PMII 

Rayon Fakultas Dakwah, PMII Rayon Fakultas Syariah, PMII Rayon Fakultas 

Ushuluddin, Rayon Fakultas Adab, PMII Rayon Fakultas Tarbiyah, PMII Rayon 

Fakultas Sainstek, dan PMII Rayon Fakultas Soshum.   Dimana fokus penelitian 

dalam penelitian ini adalah PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

PMII Rayon Fakultas Dakwah sendiri adalah sebuah organisasi ekstra 

kampus yang cukup besar. Karena dominasi baik dalam gerakan maupun di dalam 

struktur organisasi intra kampus khususnya di Fakultas Dakwah.9 PMII Rayon 

Fakultas Dakwah juga merupakan organisasi kaderisasi yang secara umum 

membutuhkan kader yang akan dicetak sebagai generasi penerus untuk 

                                                             
9Hasil wawancara dengan Nasrudin, Ketua PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012-2013, tanggal 19 September 2012. 
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melanjutkan agenda-agenda gerakan PMII khususnya di Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.10 

 Melihat data yang telah peneliti paparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa militansi gerakan PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga tidak dapat dilepaskan dari kesolidan para kader, pengelolaan SDM,  

manajemen organisasi yang professional, serta sistem kaderisasi yang sudah ada 

secara turun-temurun yang dilakukan oleh generasi-generasi sebelumnya. Seperti 

yang paparkan oleh saurada Nasruddin :   

“...bagi kami, kegiatan pengembangan SDM sudah lama dirintis oleh 
senior-senior kami. Kepengurusan kami hanya memelihara tradisi baik 
yang telah dibuat oleh pendahulu kami. Jadi, bicara pengembangan 
SDM itu bukan suatu hal yang baru. Kami berhasil mencapai kemajuan 
ini juga berkat kami terus menjaga, memelihara dan melestarikan 
tradisi itu.”11 
 

Hal ini kemudian yang menjadi latar belakang dalam penelitian terkait 

pengembangan sumber daya manusia di organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

mengemukakan rumusan masalah yakni,  bagaimana strategi pengembangan 

                                                             
10Hasil wawancara dengan Qurnia Syaifudin, Koordinator Biro Kaderisasi PMII Rayon 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012-2013, tanggal 20  September 2012. 
11 Hasil wawancara dengan Nasrudin, Ketua PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012-2013, tanggal 4 Januari 2013. 
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SDM di Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Rayon Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogjakarta tahun 2012 - 2013? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi 

pengembangan SDM di organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun  

2012-2013. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan memperkaya wacana manajemen 

dalam pengembangan SDM, sehingga memiliki pemahaman tentang 

manajemen yang subtsansial. Suatu deskripsi tentang manajemen 

pengembangan SDM dalam wacana evaluasi ini diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi pengembangan ilmu manajemen. 

b. Kegunaan Praksis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

pengetahuan bagi PMII Rayon Fakultas Dakwah khususnya dan Pengurus 
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Besar PMII pada umumnya sebagai bahan pertimbangan dalam evaluasi 

pengembangan angota atau kader. 

 

E. Kajian Pustaka 

Cukup banyak telaah tentang k-PMII-an, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Fauzan Alfas yang berjudul “Pmii Dalam Simpul-Simpul Sejarah 

Perjuangan” Fauzan pernah menjabat sebagai staff bidang pengkaderan PMII 

Koisariat UIN Malang (1986-1987). Dalam penelitian itu terdapat 9 bab; bab 

pertama menceritakan tentang cikal bakal dan proses kelahiran PMII. Rangkaian 

bab kedua mengulas PMII dalam konteks kemahasiswaan yang melahirkan 

kebangkitan orde baru. Bab ketiga dan keempat sisi internal PMII dikupas tuntas 

sehingga PMII mengambil posisi independen padi partai NU, yang tentu saja 

melahirkan pro-kontra dikalangan warga PMII dan komunitas NU. Kemudian 

pada bagian akhir dari bab ini aktifitas eksternal PMII seperti bagaimana 

kelompok Cipayung dan KNPI dilahirkan, diurai dengan seksama. Bab kelima 

pembenahan perangkat keorganisasian secara lebih modern. Keenam, dijelaskan 

bagai mana PMII sangat disibukkan dengan kebijakan Orde Baru yang 

menghegemoni termasuk pro-kontra azas tunggal dikalangan pemuda dan 

mahasiswa. Ketujuh, menjelaskan bagaimana PMII mengantisipasi kehidupan 

kebangsaan kedepan, dengan menata struktur dan mengejawantahkan nilai-nilai 

dasar pergerakan dapat dilakukan. Bab kedelapan, memotret orientasi pergerakan 
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Mahasiswa diera 80-an dan 90-an yang kemudian pada bab Sembilan berbincang 

tentang organisasi mahasiswa dalam rentang kesejahteraan hegemoni Negara 

dimana pragmatisme selalui menghantui insan pergerakan.12 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Koirom, Mahasiswa Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang Penerapan Fungsi Manjemen 

dalam Perekrutan Anggota Baru di Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) Cabang Yogyakarta tahun 2010-2011. Dimana penelitian ini 

dimaksud untuk mengetahui bagaimana penerapan fungsi manajemen 

berdasarkan teori fungsi manajemen dari Nickels dan McHugh. Yang mana 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan fungsi 

pengorganisasian di PMII Cabang Yogyakarta, bagaimana penerapan fungsi 

pelaksanaan di PMII Cabang Yogyakarta dan yang terakhir adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerapan fungsi pengawasan di PMII Cabang 

Yogyakarta. 13  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Imron Buyung Suji Hasbullah, 

SH. tentang Strategi Pengembangan Sumberdaya Manusia di Pondok Pesantren 

Bahrul’Ulum Tambak Beras Jombang Jawa Timur. Dimana konsep 

pengembangan SDM pada penelitian ini mengacu pada guru dan ustadz. Dan 

                                                             
12 Fauzan Alfas, PMII Dalam Simpul-Simpul Searah Perjuangan, Jakarta, PB PMII, 2004, 

hlm. 99 
13 Koirom, Penerapan Fungsi Manajemen dalam Pelatihan Kader Dasar (PKD) di 

Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Cabang Yogyakarta Tahun 2008-2009, 
Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta : Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2010), hlm. 6 
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dengan demikian spesifikasi penelitian ini berpusat pada pengembangan tenaga 

pengajar atau guru dan ustadz.14 

Dari sumber pustaka di atas, dapat dipastikan bahwa dalam penelitian ini, 

peneliti tidak menemukan hasil penelitian terkait dengan strategi pengembangn 

Sumber Daya Manusia di organisasi PMII itu sendiri. Maka dari itu peneliti akan 

lebih menitik beratkan pada Strategi SDM di Organisasi Pergerakan Mahasiswa  

Islam Indonesia Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta priode 

2012-2013 pada anggota baru. 

 

F. Kerangka Teoritik 

1. Konsep Organisasi 

Organisasi adalah sebuah kesatuan sosial yang koordinasi secara bebas 

dengan batas yang relatif dapat diidentifikasi, yang berfungsi atas dasar yang 

relatif berkesinambungan untuk mencapai suatu atau sejumlah tujuan 

bersama.15 

Dari deinisi organisasi di atas, disebutkan bahwa organisasi 

merupakan kumpulan dua orang atau lebih. kumpulan ini harus memiliki 

tujuan bersama dan melakukan kerjasama untuk mewujudkan tujuan tersebut, 

hal ini yang menjadi pembeda antara organisasi dengan sekumpulan orang. 

                                                             
14 Imron Buyung Suji Hasbullah, SH. Strategi Pengembangan Sumberdaya Manusia di 

Pondok Pesantren Bahrul’Ulum Tambak Beras Jombang Jawa Timur. Skripsi tidak diterbitkan 
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 5 

15 Fremont E.Kast & Jemes E.Rosenzweig, Organisasi dan Manajemen (Jakarta: Bumi 
Aksara 1995) hlm. 2 
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Misalnya, orang-orang yang berada disebuah halte merupakan sekelompok 

orang yang berada di sebuah tempat, namun tidak mempunyai tujuan yang 

sama, bisa jadi orang-orang yang sedang menunggu sebuah kendaraan umum 

tapi ada juga orang yang sekedar berteduh. Kalaupun sekelompok orang 

tersebut memiliki tujuan yang sama untuk menunggu kendaraan umum, 

namun mereka tidak melakukan interaksi dan kerja sama satu sama lain 

sehingga sekelompok orang ini tidak dapat dikatakan sebagai sebuah 

organisasi. Apabila bila kemudian orang-orang dalam halte tersebut saling 

berinteraksi dan memutuskan untuk bekerjasama mencari satu kendaraan 

tertentu, maka sekelompok orang ini telah berubah menjadi sebuah organisasi 

sederhana. Dengan demikian, kerjasama dan tujuan bersama merupakan 

indikator yang membedakan organisasi dengan sekumpulan orang. 

Organisasi terbentuk atas dasar kebutuhan tiap anggotanya yang 

termanifestasi dalam tujuan organisasi.16 Organisasi yang masih sederhana 

biasanya juga memiliki tujuan yang sederhana, tujuan ini dapat berkembang 

sehingga kompleksitas kerja dalam organisasi tersebut akan bertambah dan 

organisasi pun akan berkembang.17 Adakalanya ketika tujuan dan 

kompleksitas organisasi menjadi berkembang, individu didalamnya merasa 

bahwa kebutuhannya tidak dapat terwujud lagi dalam tujuan organisasi 

tersebut, sehingga ia dapat meninggalkan organisasi dan mencari organisasi 
                                                             

16Sondang P.Siaglan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara 1993) hlm. 
327 

17 Op.Cit. dkk, hlm. 5 
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lain yang lebih sesuai untuk nya. Organisasi tersebut dapat tetap berjalan dan 

bekerjasama dengan orang-orang didalamnya serta dapat terus dilakukan 

untuk memenuhi tujuan organisasi, walaupun para anggotanya terus berganti. 

Dalam suatu organisasi, biasanya dilakukan pembagian kerja agar 

tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif.18 Meskipun demikian, 

kerjasama harus tetap dilakukan tetap sesuai dengan tujuan organisasi. 

Pengontrolan atas pembagian kerja dan kesinambungan kerja tiap anggota 

dengan tujuan organisasi biasanya dilakukan oleh pemimpin organisasi 

tersebut.19 Organisasi yang masih sederhana biasanya hanya memiliki satu 

pemimpin dengan satu komando, namun dengan organisasi yang lebih 

komplek, komando organisasi dapat saja berada pada beberapa orang secara 

sinergis. 

 

2. Strategi Pengembangan SDM 

Strategi pengembangan SDM yang akan peneliti pakai adalah 

berdasarkan Teori Pendidikan dan Pelatihan. Yang mana pendidikan dan 

pelatihan adalah merupakan upaya untuk pengembangan SDM, terutama 

untuk pengembangan aspek kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. 

Anggota dalam suatu organsasi sebagi SDM, harus dikembangkan 

agar kemampuan mereka dapat mengikuti perkembangan organisasi. Di dalam 

                                                             
18 Ibid., hlm. 87 
19 Ibid., hlm. 133 
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suatu organisasi, unit atau bagian yang mempunyai tugas untuk 

pengembangan anggota biasanya unit pengembangan dan pendidikan. 

Ditingkat organisasi, unit ini disebut kaderisasi. 

Menurut Nadler, secara terperinci menguraikan kegiatan pendidikan 

dan pelatihan dalam pengembangan SDM dalam beberapa bagian, yaitu :20 

a. Pelatihan (training) 

b. Pendidikan (education) 

c. Pengembangan (development) 

d. Pengembangan non-anggota (non-employee development) 

Kegiaatan ketiga area pertama  (pelatihan, pendidikan, pengembangan 

anggota) adalah kegiatan pokok untuk mengembangakan SDM dalam 

pengembangan organisasi bersangkutan. Sedangkan area ke-4 pada haikiatnya 

adalah pelaksanaan fungsi sosial dari organisasi tersebut.  Dimana menurut 

Nedler, organisasi juga mempunyai kewajiban untuk melaksanakan 

pendidikan dan pelatihan  bagi masyarakat yang bukan anggota organisasi.21 

Kegiatan ini sebenarnya tidak berkaitan dengan anggota organisasi 

bersangkutan, oleh sebab itu tidak akan peneliti uraikan lebih lanjaut dalam 

penelitian ini. 

                                                             
20Ibid.,  hlm. 92 
21Ibid., hlm. 93 
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Ketiga kegiatan pokok pendidikan dan pengembangan dalam suatu 

organisasi sebagai bentuk pengembangan SDM yang terdiri dari tiga area 

tersebut adalah suatu kesatuan, dan masing masing kegiatan mempunyai 

derajar yang sama.22 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari bagan dibawah 

ini.23 

Gambar 1 

 

 

 

Gambar I menunjukan area pengembangan SDM dengan derajat dan 

porsi yang sama.  

Gambar 2  

 

                                                             
22Ibid., hlm. 92 
23Ibid., hlm. 94-95 

 



15 
 

 
 

Kemudian gambar 2 menunjukan perbedaan kegiatan tersebut secara 

spesifik, yakni : pelatihan untuk anggota difokuskan untuk peningkatan tugas 

(kinerja), pendidikan untuk anggota dalam rangka pengembangan anggota 

yang difokuskan untuk pengembangan organisasi tersebut secara kesuluruhan. 

Gambar 3 

    

 

Dan gambar 3 menggambarkan bahwa ketiga area kegiatan pokok 

tersebut dalam suatu organisasi harus berjalan bersama-sama menuju pada 

suatu tujuan organisasi. 

1. Pelatihan (training) 

Pengertian pelatihan anggota disini adalah suatu pelatihan yang 

ditujukan untuk angota dalam hubungannya dengan peningkatan kinerja 

anggota baru. Tujuan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan 
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produktifitas anggota atau dengan kata lain adalah untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kinerja anggota.24 

Meskipun fokus pelatihan ini adalah pada kemampuan 

psikomotorik angota dalam menangani tugas atau pekerjaan tetapi bukan 

meningalkan kemampuan-kemampuan lain (sikap dan pengetahuannya). 

Pengetahuan-pengetahuan yang menunjang keterampilan perlu juga 

diberikan dalam pelatihan ini agar dalam melakukan tugasnya tersebut 

anggota mendasarkan pada teori-teori yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Demikian pula pelatihan sikap ini  juga diperlukan, terutama pada 

anggota baru. Hal ini dirasakan penting karena setiap organisasi 

mempunya falsafah dan iklim yang berbeda. Dengan proses pelatihan ini 

para anggota dapat mengetahui bagaimana sikap yang diharapkan oleh 

organisasi bersangkutan. 

2. Pendidikan (education) 

Pengertian pendidikan anggota disini adalah kegiatan 

pengembangan SDM untuk meningkatkan totalitas anggota diluar 

dibidang pekerjaan yang di fahami. Oleh sebab itu pendidikan angota ini 

dirancang dan diadakan untuk mengasah kemampuan dan potensi yang 

                                                             
24Ibid., hlm. 95 
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mereka miliki. Dengan kata lain tujuan pendidikan anggota adalah untuk 

mempersiapkan anggota dalam menempati posisi yang baru. 

Pencapaian tujuan tersebut dapat berupa:25 

a. Promosi, artinya anggota yang mengikuti program pendidikan 

memperoleh nilai tambah yang berupa kemampuan baru yang dapat 

dipakai diluar bidang kerjanya. Selain dari itu melalui program 

pendidikan ini, para anggota juga memperoleh kemampuan yang bisa 

digunakan dalam suatu posisi yang baru. 

b. Pengembangan karier, artinya anggota yang mengikuti program 

pendidikan ini dipersiapkan untuk menduduki posisi baru yang 

direncanakan oleh organisasi dalam jangka waktu yang panjang. 

Bedanya dengan promosi adalah promosi hanya berlaku pada waktu 

yang singkat, sedangkan pengembangan karier direncanakan pada 

waktu yang lebih panjang. Suatu pendidikan anggota dapat menjamin 

pengembangan karir bagi pesertanya. 

 

3. Pengembangan (development) 

Suatu organisasi, instansi, departemen dan sebagainya, 

berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat dan bangsa.26 Suatu 

                                                             
25 Ibid., hlm. 96 
26Ibid., hlm.  96 
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organisasi yang baik harus mampu mengantisipasi masa depan, sehingga 

ia harus mampu menyusun program-program kegiatan yang sesuai dengan 

permasalahan organisasi dalam mengantisipasi masa depan. Dengan kata 

lain organisasi tersebut harus tumbuh dan berkembang. Dan untuk 

memperoleh pertumbuhan dan perkembangan organisasi yang seirama 

dengan perkembangan zaman, maka harus didukung oleh kualitas anggota 

yang memadai, untuk itulah diperlukan pengambangan anggota. 

Pengembangan anggota dapat diartikan sebagai mempersiapkan 

anggota agar dapat bergerak dan berperan dalam organisasi sesuai dengan 

pertumbuhan, perkembangan, dan perubahan suatu organisasi.27 Oleh 

sebab itu kegiatan pengembangan anggota dirancang untuk memperoleh 

anggota yang mampu berprestasi dan fleksibel untuk organisasi dalam 

geraknya ke masa depan. Bentuk pengembangan anggota dalam suatu 

organisasi lebih ditekankan dalam wacana atau wawasan keilmuan, dan 

dalam organisasi direalisasikan dalam kegiatan diskusi mingguan. 

Selepas mengikuti pelatihan, pengurus harian (PH) dalam organisasi tersebut 

melakukan evaluasi seberapa efektif dampak dari pelatihan tersebut terhadap anggota 

dan organisasi. Ini sejalan dengan salah satu fungsi utama dari pemimpin : 

memberdayakan dan mengembangkan bawahan.  Karena untuk memastikan bahwa 

                                                             
27 Op.Cit., hlm. 8 
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setiap pelatihan dan pengembangan yang dilakukan dapat meraih apa yang harus 

dicapai.28 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah penelitian kualitatif deskritif, termasuk penelitian 

lapangan (field reserach). Yang dimaksud penelitian lapangan dalam skripsi 

ini adalah mengambil data sebanyak-banyaknya dari subjek sebagai informan 

mengenai latar belakang keadaan perasalahan yang akan diteliti. Cara yang 

diambil dalam penelitian lapangan ini adalah observasi dan wawancara. 

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa ucapan, tulisan dan prilaku yang diamati orang-orang 

(subjek) itu sendiri.29 Penelitian berada pada latar alamiah manusia sebagai 

alat (instrumen), penggunaan metode kualitatif, analisis data secara induktif, 

teori dari dasar, deskriptif, dengan lebih mementingkan proses pada waktu 

peneitian, adanya batas yanag ditentukan oleh fokus agar data yang ingin 

didapat tidak keluar dari latar belakang dan rumusan masalah. 

 

2. Subyek dan Objek Penelitian 

                                                             
28Bary Cushway, Human Resource Management (Manajemen Sumber Daya 

Manusia),(Jakarta, PT Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia, 2002), hlm: 136 

29 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 19 
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Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu yang 

mempunyai data mengenai variabel-variabel yang diteliti.30 Subjek penelitian 

yaitu sumber data yang peneliti anggap sebagai sasaran yang dapat 

memberikan data-data dan informasi yang diperlukan. Data dapat dari orang-

orang maupun yang memberikan informasi mengenai kebutuhan-kebutuhan 

yang diteliti, kemudian disebut sebagai informan. Maka dalam peneliitin ini 

yang menjadi subjek peneltian adalah pengurus PMII Rayon Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012-2013. 

Sedangkan objek penelitian dalam penelitian ini adalah strategi yang 

diterapkan dalam pengembangan SDM di organisasi PMII Rayon Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta tahun 2012-2013. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalahan tentang 

strategi pengembangan SDM di Organisasi PMII Rayon Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012-2013 adalah : 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui 

pengamatan yang cermat dan teliti secara langsung terhadap gejala-

gejala yang diselidiki.31 Observasi yang digunakan adalah obsrasi 

                                                             
30Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990), hlm 34 
31 Nasution, Metode Researce (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm 106 
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langsung, yaitu untuk memperoleh data dari subjek dengan  

pengamatan partisipan yaitu penelitian dengan melakukan pengamatan 

secara mendalam dan menyeluruh mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan objek penelitian dengan melibatkan interaksi sosial antara 

peneliti dan responden dalam satu penelitian selama pengumpulan 

data. 

Adapun data yang diperoleh dalam observasi secara langsung 

adalah data yang konkrit tentang subjek. Selanjutnya data diolah dan 

hasilnya kemudian dibuat dengan bentuk kata-kata dan tulisan. 

b. Wawancara (Interview) 

Metode wawancara adalah pengumpulan data dengan jalan 

tanya jawab sepihak dengan cara sistematis dan berlandaskan tujuan 

penelitian.32 Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh 

keterangan, informasi atau penjelasan seputar permasalahan secara 

mendalam sehingga diperoleh data yang akurat dan terpercaya karena 

diperoleh secara langsung tanpa perantara. Untuk memperoleh data 

dari subjek maka peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai 

penguat hasil observasi dan mencatat beberapa hal yang berkaitan 

dengan upaya yang dilakukan dalam pengembangan SDM di 

Organisasi PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2012-2013. 
                                                             

32Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997),  hlm 47 
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Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah teknik 

wawancara terpimpin yang dilengkapi dengan pedoman wawancara, 

metode wawancara yang digunakan peneliti disini adalah sebagai 

penunjang dalam mengumpulkan data dan kelangkaan data. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data melalui 

dokumen-dokumen tertulis. Dalam penelitian ini, data-data yang 

didapatkan melalui dokumn-dokumen yang dikumpulkan dan diolah 

sehingga relevan dengan objek penelitian. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitain kualitatif yang diperlukan adalah dari mulai meneliti 

samapai menyajikan dalam keadaan ringkas dan dikerjakan dilapangan. Sebab 

akan ada banyak data yang tidak terekam dan peneliti telah lupa akan 

penghayatan situasinya, sehingga berbagai hal yang berikut berubah menjadi 

fragmen-fragmen yang tidak berarti.33 

Menurut Millis dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Djumhan 

Pida, data kualitatif analisisnya tetap menggunakan kata-kata yang disusun 

kedalam teks yang diperluas melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

                                                             
33Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ranke Sarasin, 1996), hlm. 119 
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bersama-sama, berulang-ulang dan terus menerus sehingga langkah 

analisisnya dibagi menjadi :34 

a. Reduksi data, terdiri dari kegiatan mengolahkan, menajamkan, 

membuang yang tidak perlu dan  mengorganisasikan data hasil 

wawancara sehingga kesimpulan final dapat ditarik dan 

diverifikasikan. 

b. Penyajian data, penyajian data kualitatif bersifat negatif dilengkapi 

dengan matriks agar informasi tersusun dalam bentuk yang mudah 

dimengerti. 

c. Menarik kesimpulan atau verifikasi, yaitu proses pemaknaan atas 

benda-benda, keteraturan-keteraturan, pola-pola, penjelasan dan alur 

sebab akibat penyajian data. Verifikasi juga dilakukan dengan cara 

meninjau ulang pada catatan lapangan, bertukar pikiran dengan teman 

sejawat untuk megembangkan kesepakatan inter subjektifitas. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama, pendahuluan yang berisi penegasan judul, penjelasan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

                                                             
34 Ahmad Fauzan, “Analisis Data Penelitian Kualitatuif”, http://www.menulisproposal. 

blogspot.com/2012/07/analisis-data- penelitian-kualitatif.html?m=1, akses tanggal 18 Oktober 2012 
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Bab kedua, menjelaskan secara umum tentang Organisasi PMII Rayon 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada bab ini juga akan 

diuraikan secara umum tentang letak geografis, sejarah berdiri, struktur 

organisasi, visi, misi serta kedaan organisasi PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Bab ketiga adalah pelaksanaan penelitian dengan menyajikan dan 

menganalisis data tentang strategi pengembangan SDM di Organisasi PMII 

Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012-2013. Bab 

kempat, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan tentang strategi 

pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) PMII Rayon Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa secara tujuan 

dimana diharapkan bisa melahirkan mahasiswa yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual dan gerakan, akan tetapi juga peka terhadap realitas sosial 

yang terjadi di masyarakat. Strategi pengembangan SDM di organisasi PMII 

Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam pelaksanaan 

programnya sudah berjalan cukup baik. Dari segi pelatihan, pendidikan, dan 

pengembangan berjalan sesuai dengan rancangan program kerja. 

1. Pelatihan (Training) 

Pelatihan adalah suatu pelatihan yang ditujukan untuk angota 

dalam hubungannya dengan peningkatan kinerja anggota baru. Tujuan 

pelatihan ini adalah untuk meningkatkan produktifitas anggota atau 

dengan kata lain adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

kinerja anggota.103 Pelatihan di PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta terdapat empat kegiatan antara lain Pelatihan Kader 

Dasar (PKD), Pelatihan Keagamaan, Pelatihan Jurnalistik dan Pelatihan 

                                                             
103 Op.Cit., hlm. 95 
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Enterpreneur. Kegiatan pelatihan PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta teridiri dari pelatihan kader dasar (PKD)  yang 

dilaksanakan pada tanggal 3-6 November 2012 di desa pajangan, Bantul-

Yogyakarta dengan 121 peserta. Pelatihan kader dasar itu sendiri adalah 

langka awal dari prosesi kaderisasi di PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selanjutnya pelatihan kegamaan. Dalam 

pelaksanaan kegiatannya pelatihan keagamaan terdiri dari pelatihn Da’i 

Muda yang dilaksanakan pada tanggal 24-25 November di Pondok 

Pesantren Al-Qodir Kaliurang. Dari pelatihan Da’i tersebut kemudian 

menghasilkan Da’i muda yang siap berdakwah di masyarakat. Selain 

pelatihan Da’i Muda, masih ada pelatihan Tahlilan, Yasinan dan Doa-Doa 

bertujuan untuk memperlancar pelafalan kader terhadap bacaan Tahlil, 

Yasin dan Doa-Doa yang diharapkan akan selalu di baca setelah shalat 

fardu. Namun tidak hanya itu saja, dalam pelatihan keagamaan ada juga 

kegiatan pengejian yang dilaksanakan hampir setiap satu bulan sekali yang 

bermula pada bulan Agustus, September, Oktober dan bulan Desember. 

Pda bulan November tidak dilaksanakan pengajian karena pengurus PMII 

Rayon Fakultas Dakwah memfokuskan pada Pelatihan Kader Dasar yang 

akan dilaksanakan pada awal bulan November. Setelah pelatihan 

keagamaan, Pengurus PMII Rayon Fakultas Dakwah melaksanakan 

Pelatihan Jurnalistis pada tanggal  13 November 2012 di Parang Tritis.  
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Hasil dari pelatihan ini tidak maksimal, hal ini disebabkan oleh kesalahan 

panitia dalam menentukan waktu dan lokasi pelatihan yang mekudian 

menjadi penyebab kurangnya konsentrasi dari peserta yang mengikuti 

pelatihan tersebut. Pelatihan ini di ikuti oleh 58 peserta yang semuanya 

adalah kader baru angkatan 2012. Pelatihan yang terakhir adalah pelatihan 

Enterpreneur. Pelatihan ini di laksanakan pada tanggal 20 November 2012 

di PCNU Bantul-Yogyakarta. Peserta yang ikut dalam pelatihan ini adalah 

20 peserta, yang kemudian dalam pelaksanaan pelatihan tersebut, peserta 

dibagi menjadi  tiga kelompok usaha yang setiap kelompoknya terdiri dari 

sepuluh peserta. Adapun nama dari tiga kelompuk tersebut yang pertama 

adalah kelompok kue, kelompok percetakan dan kelompok fashion. 

Nama-nama kelompok tersebut sesuai dengan spesifikasi dari tujuan dari 

kelompok usaha tersebut.  

2. Pendidikan (Education) 

Pendidikan anggota adalah kegiatan pengembangan SDM untuk 

meningkatkan totalitas anggota diluar dibidang pekerjaan yang di 

fahami.104 Oleh sebab itu pendidikan angota ini dirancang dan diadakan 

untuk mengasah kemampuan dan potensi yang mereka miliki. Dengan 

kata lain tujuan pendidikan anggota adalah untuk mempersiapkan anggota 

dalam menempati posisi yang baru. 

 
                                                             

104  Op.Cit., hlm. 96 
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Tahap pendidikan PMII Rayon Fakultas Dakwah dibagi menjadi 

dua langkah yaitu promosi dan pengembangan karier. Promosi  di PMII 

Rayon Fakultas Dakwah diartikan sebagai memberikan pengalaman-

pengelaman baru secara teknis lapangan dalam kepanitiaan kegiatan 

internal rayon dan eksternal rayon. Seperti yang diungkapkan oleh saudara 

Qurnia Syaifudin pada bab sebelumnya bahwa : “kader baru itu cukup 

baca buku, diskusi, evaluasi, dan aksi. Selebihnya kader baru akan 

dilibatkan dalam kepanitiaan untuk bekal mereka kedepan”.105 Dan 

pengembangan  karier hanya dilakukan kepada beberapa kader yang 

mempunyai kompetensi yang lebih dibandingkan dengan kader-kader 

yang lain dengan melihat hasil evaluasi kompetensi perkembangan kader 

oleh pengurus rayon yang kemudian akan dikirim untuk mengikuti 

Pelatuhan Kader Lanjuran (PKL) diluar Jogja. Langkah ini bertujuan 

untuk mempersiapkan regenerasi kepengurusan di PMII Rayon Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Pengembangan (Development) 

Pengembangan diartikan sebagai mempersiapkan anggota agar 

dapat bergerak dan berperan dalam organisasi sesuai dengan pertumbuhan, 

perkembangan, dan perubahan suatu organisasi.106 Pegembangan di PMII 

Rayon Fakultas Dakwah dilakukan dengan cara melakukan diskusi rutin. 
                                                             

105Hasil wawancara dengan Qurnia Syaifudin, Koordinator Biro Kaderisasi PMII Rayon 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2012-2013, tanggal  4 Januari 2013. 

106 Op.Cit., hlm. 8 
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Baik yang terjadwal maupun  diskusi secara kultur. Tujuan dari diskusi ini 

sendiri untuk mengasah pola piker dan intelektualitas kader agar 

pemikiran-pemikirannya kelak dapat berguna bagi bangsa dan Negara. 

Adapun bentuk kegiatan diskusi di PMII Rayon Fakultas Dakwah antara 

lain diskusi pendalman materi PKD yang dilaksanakan pasca PKD itu 

sendiri. Kemudian training fasilitator yang bentuk kegiatannya adalah 

diskusi rutin yang tidak terikat jadwal seperti halnya pada diskusi 

pendalaman materi PKD. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil serta kesimpulan dari penelitian ini, penulis dapat 

memberikan beberapa saran tentang pelatihan, pendidikan dan pengembangan 

antara lain; 

1. Bagi PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

a. Pergerakan organisasi harus lebih ditingkatkan, tidak hanya dilakukan 

lingkungan kampus semata. Akan tetapi harus melakukan gerakan-

gerakan di masyarakat secara langsung seperti Desa Binaan di daerah 

tertinggal di Yogyakarta. 

b. Melakukan evaluasi kepengurusan secara rutin minimal dua minggu 

sekali untuk menghindari miss comunication antar sesama pengurus. 
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c. Dalam tubuh PMII masih sangat kental sekali kekeluargaan yang 

terkandung didalamnya. Maka dari itu, pengurus harus sering 

melakukan kumpul warga dengan mengundang semua angkatan yang 

masih ada di Yogyakarta minimal satu bulan sekali agar dapat 

mebantu memecahkan masalah yang terjadi di dalam tubuh PMII 

Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

d. Melakukan diskusi-diskusi tentang jurusan yang menunjang 

matakuliah yang ada di jurusan masing masing kader. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya 

Sedangkan saran kepada peneliti selanjutnya yang berminat dan 

ingin meneliti lebih jauh mengenai PMII Rayon Fakutas Dakwah harus 

lebih teliti dalam mengumpul serta mengolah data yang didapatkan dari 

PMII Rayon Fakutas Dakwah. Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya 

agar lebih difokuskan kekeluargaan yang terkandung dalam PMI Rayon 

Fakultas Dakwah yang menurut peneliti menjadi salah satu faktor dalam 

pengembangan SDM di PMII Rayon fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bagi Warga PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Sementara saran peneliti kepada warga dan senior PMII Rayon 

Fakultas Dakwah agar ikut membantu pengurus PMII Rayon Fakultas 
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Dakwah dengan melakukan diskusi bersama kader baik didalam ataupun 

dilauar agenda diskusi Rayon.  

 

C. Penutup 

Puji syukur alhamdilillah peneliti haturkan kepada Allah SWT, Tuhan 

Semesta Alam, yang telah memberikan rahmat kepada peneliti dalam 

menyelesaikan tugas penelitian ini dari awal hingga akhir.  

Akhirnya, peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada segenap 

kalangan yang membantu peneliti dalam menyusun penelitian ini, saran dan 

kritik tentu sangat peneliti harapkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA (INTERVIEW GUIDE) 

1. Pelatihan 
 
a. Pelatihan apa saja yang ada di PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta? 

b. Kapan pelatihan di PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dilaksanakan? 

c. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pelatihan di PMII Rayon Fakultas Dakwah? 

d. siapa saja yang terlibat dalam pelatihan yang dilaksanakan oleh PMII Rayon 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?  

e. Berapa dana yang digunakan dalam setiap pelatihan yang dilaksanakan oleh 

PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

 

2. Pendidikan 

a. Bentuk kegiatan pendidikan apa saja yang ada di PMII Rayon Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

b. Kapan kegiatan pendidikan di PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dilaksanakan? 

c. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pendidikan di PMII Rayon Fakultas 

Dakwah? 

d. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pendidikan yang dilaksanakan oleh 

PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?  

e. Apakah setiap kegiatan pendidikan yang dilaksanakan oleh PMII Rayon 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta diikuti oleh semua kader? 



 

3. Pengembangan 

a. Kegiatan pengembangan apa saja yang ada di PMII Rayon Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

b. Kapan kegiatan pengembangan di PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dilaksanakan? 

c. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pengembangan di PMII Rayon Fakultas 

Dakwah? 

d. siapa saja yang terlibat dalam pelatihan yang dilaksanakan oleh PMII Rayon 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?  

e. Berapa dana yang digunakan dalam setiap kegiatan pengembangan yang 

dilaksanakan oleh PMII Rayon Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

WAWANCARA SUBYEK I Ketua PMII Rayon Fakultas Dakwah (Nasruddin ) 

No Peneliti Subjek 
1 Asalamua’aikum mas. 

 
Wa’alaikum salam mas 
 

2 Bagaimana kabarnya mas? 
 

Alhamdulillah baik mas 
 

3 Perkenalkan mas, saya yogo 
mahasiswa Fakultas 
Dakwah Jurusan 
Manajemen Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
yang ingin melakukan 
penelitian di organisasi ini. 
Dan saya butuh data 
mengenai lembaga ini 
melalui wawancara.  
 

Ohh, iya mas silahkan, dengan senang hati. 
 

4 Oke, bisa kita mulai 
sekarang mas? 

Oh iya mas… 
 

5 Yang pertama, bagaimana 
pengembangan  SDM di 
PMII dakwah? 

Pengembangan SDM mulai dari pelatihan, pendidian 
dan pengembangan di PMII Dakwah sudah dilancarkan 
sejak dulu. Sejak sebelum saya dan teman teman 
angkatan saya menjadi pengurus rayon 

6 Ohh jadi seperti itu ya mas.. Ya.. seperti itulah mas. Meskipun langkah yang 
ditempuh pada saat itu bisa dikatakan masih relatif 
sederhana. Tapi dengan kesadaran bahwa eksistensi 
PMII Dakwah di kampus sangat bergantung pada 
kaderisasi yang berencana dan mantap, saya 
mewajibkan untuk semua kader mengikut setiap agenda 
rayon dan mengirimkan beberapa kader untuk mengikuti 
pelatihan kader lanjutan di Bandung september kemarin 
dan mentransformasikan apa yang mereka dapat kepada 
korpnya guna menghasilkan kader yang berkualitas 
tinggi”.ya seperti itu kegiatan pengembangan SDM-kan 
sudah lama dirintis oleh senior-senior kami. 
Kepengurusan kami hanya memelihara tradisi baik yang 
telah dibuat oleh pendahulu kami. Jadi, bicara 
pengembangan SDM itu bukan suatu hal yang baru. 
Kami berhasil mencapai kemajuan ini juga berkat kami 
terus menjaga, memelihara dan melestarikan tradisi itu 

7 okee mas, selanjutnya 
langakh seperti apa yang 
dilakukan dalam 

Dalam pelaksanaannya ada empat langkah yaitu PKD, 
identifikasi kebutuhan kader, kaderisasi secara kultur 
individual, dan melaksanakan program pengembangan 



pengembangan kader di 
PMII dakwah?  

8 Untuk langkah awalnya 
seperti apa? Apakah PKD?  

Ya PKD, langkah awal kami sebagai penurus Rayon 
dalam melakukan pengembangan kader dengan 
melaksanakan PKD. Yang mana tujuannya untuk 
merekrut angota baru. 

9 Tapikan dari namanya PKD 
itu sepengetahuan saya 
adalah pelatihan kader 
dasar,apakah hanya sebatas 
perekrutan anggota baru 
seperti yang anda 
ungkapkan barusan? 

Owhhh, tidak hanya sebatas itu mas.. inti dari PKD 
tidak hanya itu saja, tidak hanya sebatas merekrut akan 
tetapi dalam pelaksanaannya kami pengurus rayon yang 
bekerjasama dengan semua warga rayon memberikan 
pemahaman-pemaham tentang ke-PMII-an, sejarah 
bangsa, keislaman, ilmu sosial dan masih banyak lagi 
materi materi yang ada dalam PKD. Jadi PKD tidak 
hanya sebatas pelantikan anggota baru saja. 

10 Selanjutnya setelah 
mengikuti PKD, apakah 
kader baru tersebut 
langsung dilibatkan dalam 
kegiatan pelatihan 
selanjutnya?  

Itu nanti mas, untuk awal-awalnya kader baru itu 
tugasnya cukup baca buku, diskusi, evaluasi dan aksi. 

11 Owhh seperti itu ya mas… belum mas, saya belum selesai.  
 

12 Hee heee, lalu bagaimana 
mas selanjutnya? 

Nahh.. selebihnya kader  mengikuti pelatihan-pelatihan 
dan menjadi kepanitiaan di acara rayon ataupun acara 
yang dilakukan oleh senior. itu sudah menjadi tradisi 
pengkaderan disini. Dengan harapan, kader-kader 
tersebut bisa mendapatkan ilmu dan pengalaman lebih 
dari apa yang mereka dapatkan dibuku dan kampus 

13 Okke okee. Tapi mengenai 
menajemen organisasi di 
PMII dakwah itu sendiri 
bagai mana mas?  

Jadi seperti ini mas, kepengurusan kami saat ini bisa 
dibilang sangat baik. Karena manajemen organisasi 
berjalan dengan lancar. Semuanya telah kami 
persiapkan, baik dari siapa saja yang nantinya akan 
kami utus  dan memberikan pelatihan khusus untuk 
menduduki posisi ketua di LKM sampai yang nantinya 
akan menggatikan saya sebagai ketua rayon. Ada 
beberapa kader pilihan yang kami utus untuk mengikuti 
PKL agar nantinya dapat menjadi penerus setelah saya, 
karena PKL adalah syarat penting agar bisa menjadi 
ketua  rayon.” 
 

14 Nah, kan dari namanyakan 
sudah terlihat bahwa PMII 
adalah salah satu organisasi 
islam. Tapi apakah semua 
kader sekarang sudah 
memahami keislaman secara 

Itu adalah salah satu permasalah bagi kami mas. 



luas? 
15 Mungkin bisa lebih 

dijelaskan mas?  
Jadi begini mas, PMII dakwah bisa dikatakan sedang 
mengalami degradasi keislaman, karena kader sekarang 
mayoritas lulusan SMA dan SMK. Berbeda dengan 
generasi-generasi sebelumnya yang mayoritas lulusan 
MAN atau pondok pesantren. Masih banyak kader-
kader yang kurang begitu lancar dalam melafalkan ayat 
al-quran dan dalam penulisannya juga masih banyak 
yang belum bisa”Jadi pemahaman tentang islam hanya 
sebatas rukun iman dan rukun islam saja. Maknaya kami 
sebagai pengurus rayon berusaha untuk memperkuat 
pemahaman keislaman kader. Dan setiap malam jumat 
juga kami melakukan yasinan bersama yang dilanjutkan 
dengan diskusi, agar kader PMII dakwah dapat menjadi 
kader yang cerdas secara intelektual dan baik secara 
moral agamanya. 

16 Namun, apakah 
pengembangan SDM di 
PMII hanya 
mengembangkan skill, 
intelektual dan keislaman 
saja?  
 

Tidak hanya sebatas itu.  Pengembang SDM yang kami 
lakukan tidak hanya sebatas diskusi, pelatihan dan 
model pendidikan secara kepanitiaan. Akan tetapi kami 
melakukan penyuluhan keperempuanan yang tujuannya 
agar pandangan mahasisawa terhadap perempuan tidak 
sebelah mata. Ya bisa sampean lihat saja, berapa jumlah 
dosen perempuan di dakwah, UIN, dan seluruh 
Indonesia.  Karena derajat laki-laki dan perempuan di 
kehidupan sosial saat ini sama, tidak hanya sebatas 
dapur, sumur dan kasur. 
 

17 Hehe hee. Oke mas, kan di 
disetiap organisasi pasti ada 
yang namanya senioritas. 
Nah..Apakah senioritas 
disini menjadi faktor 
pendukung dalam 
pengembangan sdm di PMI 
dakwah?atau malah menjadi 
penghambat?  
 

Senior bagi kami adalah factor pendukung mas. Karena 
dalam lingkungan PMII, intrik antar korp dan sesama 
anggota korp sudah menjadi makanan sehari hari 
dilingkungan PMII. Mulai dari intelektual, aktivitas, 
kekompakan korp dan sampai-samapi intrik terkait 
pacar sering sekali terjadi. Tapi hal tersebut tidak 
kemudian menjadi suatu titik permasalahan yang 
merusak pola komunikasi dan relasi kader. Dan tradisi 
yang sudah berjalan turun temurun seperti itu di PMII 
Rayon Fakultas Dakawah merupakan basis kekuatan 
lain dalam pengembangan SDM di Rayon Fakultas 
Dakwah. Sebab, tradisi itu terkadang meberikan 
inspirasi kepada kami selaku pengurus Rayon untuk 
melakukan pengembangan SDM dan dalam batas-
batasan tertentu tradisi itu juga memberikan motivasi 
kepada kader.” 

18 Tapi, dari berbagai kegiatan 
pelatihan, pendidikan dan 
pengembangan yang 

Kalo menurut pendapat saya pribadi mas, hasil dari 
proses kaderisasi yang dilakukan masih belum mencapai 
standar. Karena semangat dan etos untuk maju dari 



dilakukan, apakah hasilnya 
sudah maksimal?  
 

kader belum tumbuh secara merata, masih banyak yang 
mementingkan siri sendiri, dan juga sering terjadi mis 
comunication antar sesama anggota korpnya. 

19 Oke mas. Sekarang untuk 
keunagan di PMII dakwah 
sendiri bagai mana? Apakah  
mempunyai donator tetap 
seperti HMI dengan 
Muhammadyahnya dan 
organisasi mahasiswa yang 
lain.  
 
 
 
 

Oke mas, PMII adalah organisasi non profit, yang tidak 
ada ikatan appun terhadap lembaga apapun baik itu 
pemerintah atau swasta. Jadi kami bebas untuk 
melakukan kerjasama dengan lembaga apapun dan 
dimana saja dengan kesepakatan yang telah kami buat 
dengan pihak tersebut. 

0 begitu, untuk melaksanakan 
setiap agenda rayon 
uangnya dari mana mas?  

Yaa.. dari hasil sumbangan warga dan senior-senior 
PMII dakwah yang ada dijogja ditambah dengan 
kegigihan dan pola koordinasi serta komunikasi yang 
kami bangun sesama pengarus rayon, buktinya sampai 
sekarang kami bisa menjalankan agenda kaderisasi 
walaupun permasalahan keuangan selalu menjadi 
kendala, tapi itu bukan permasalahan yang penting buat 
kami, apalagi bulan November kemarin kami 
melaksanakan peatihan entrepreneur di PCNU bantul. 
Hasilnya cukup bagus, karena dari pelatihan tersebut 
menghasilkan komunitas usaha. Memang sih ruang 
lingkupnya masih kecil tapi besok kan gak ada yang 
bisa tau dan yang kami lakukan hanya berusaha agar 
menghasilkan hal yang maksimal. Seperti yang saya 
lakukan bareng temen-temen ekonomi, kami membuat 
lembaga percetakan dan design grafis. Pelanggannya 
mulai dari SEMA-F, BEM-J, BEM-F dan beberapa 
BOM-F. Hasilnya lumayan untuk membantu ekonomi 
rayon. 

21 Oke mas, dari penjelasan 
anda sebelumnya sedikit 
menyinggung tentang 
perempuan, dan barusan 
juga terkait keuangan yang 
hubungannya dengan BSOR 
Casilda dan BSOR 
Ekonomi. Selanjutnya 
bagaimana dengan BSOR 
Syahadat Post? Apakah 
sudah terbit? 

Oh iya, untuk syahadat Post Alhamdulillah akhir tahun 
kemarin sudah terbit mas 
 

22 Terus, apakah tulisan yang Nahh.. itu juga yang manjadi salah satu permasalahan 



dimuat disana adalah hasil 
karya tulisan kader baru 
atau hanya seberapa? 
 

penting  bagi kami mas. Minat menulis kader sangat 
minim sekali, padahal Syahadat Post telah melakukan 
pelatihan jurnalistik yang bekerja sama dengan pengurus 
rayon lainnya akan tetapi hasil yang dicapai sangat tidak 
memuaskan. Kader sekarang lebih asik nulis status 
facebook dan twitter dibandingkan menuliskan ide atau 
gagasan mereka di media cetak. Seperi di syahadat post 
saja, semua tulisan yang kami muat rata-rata hasil 
tulisan pengurus rayon. Ya.. hal itu terpaksa dilakukan 
karena sangat sedikit sekali kader yang mau  menulis 
dan bulletin Syahadat Post mau gak mau harus tetap 
terbit. 

23 Ooooh begitu ya mas. Baik, 
mungkin data yang saya 
perlukan sementara ini 
cukup mas, terima kasih 
atas 
waktunya.assalamu’alaikum 

Oooh, iya walaikumsalam mas, kami juga selaku 
pengurus PMII dakwah juga mengucapkan terima kasih 
dan semoga penelitian  mas berjalan lancar. Amin.. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



WAWANCARA SUBYEK II Koordinator Biro Kaderisasi PMII Rayon Fakultas 
Dakwah (Qurnia Syaifudin) 

No Peneliti Subjek 
1 Asalamua’aikum mas. 

 
Wa’alaikum salam mas 
 

2 Selamat sore mas Alhamdulillah mas, seha wal afiat 
 

3 Gimana kabarnya mas? 
 

Ohh, iya mas silahkan, dengan senang hati. 
 

4 Saya yogo, mahasiswa MD 
yang sedang melakukan 
penelitian tentang 
pengembangan SDM di 
PMII dakwah… 

Oh iya mas… saya qurnia syaifudin, tapi biasa dipanggil 
aif.. 
 

5 Oke mas aif, jadi begini 
mas, kemaren kan saya udah 
ngobrol-ngobrol sama mas 
Nasrudin 
tentang SDM di rayon 
dakwah. 
 

He’em.. iya mas… 
 

6 nah…sekarang saya igin 
bertanya tentang system 
kaderisasi di PMII dakwah 
gimana mas? 
 

Kalo sistem kaderisasi di rayon dakwah itu sudah ada 
sejak dulu mas... 
 

7 Maksudnya gimana mas aif? Maksudnya, pola kaderisasi di rayon dakwah iu bagian 
dari sisa sejarah yang kami nilai masih relevan untuk 
dipakai saat ini. Mungkin singkatnya begitu mas…. 
 

8 Ohh… begitu ya mas..  Seperti itulah kadirisasi di PMII dakwah dan kami para 
pengurus rayon sudah terbiasa mengurusi dan mengikuti 
kegiatan-kegiatan baik yang dilakukan generasi-gerasi 
terdahulu dalam mengembangakan kader, karena seperti 
yang tadi saya jelaskan, system kaderisasi yang telah 
diterapkan oleh senior-senior iu masih sangat relevan 
untuk kami terapkan sekarang ini. 
 

9 Terus, bagaimana dengan 
program-program kaderisasi 
yang telah disusun. Apakah 
sudah berjalan dengan 
maksimal? 

kalo dibilang maksimal sih belum. Soalnya sebagai 
pengurus rayon dan terutama biro kaderisasi mempunyai 
keterbatasan. Tidak semua kegiatan kaderisasi kami 
laksanakan. Hal ini karena terbatasnya waktu dan 
sahabat-sahabat pengurus rayon yang semangatnya 
kembang kempis. Makanya ada beberapa kegiatan 
pelatihan  yang dilakukan lembaga lain yang kami ikuti 



dengan mengirimkan bebrapa kader untuk mengikutinya 
yang kemudian ditransformasikan kepada teman-teman 
korp angkatannya. Yaa, seperti itulah transformasi 
gagasan dalam PMII dakwah 

10 Namun, bukannya dalam 
sebuah organisasi kita harus 
bisa profesioal? 

Kami sudah berusaha untuk bisa professional mas. Tapi 
kembali seperti ittu tadi.. gak setiap hari kami bisa on 
fire, dan pengurus rayon gak hanya memiliki satu 
aktivita. Gak cuma kuliah dan ngurusin kaderisasi aja. 
Terkadang dan sering kali pengurus rayon terutama biro 
kaderisasi lebih mementingkan aktivitas diluar PMII 
dari pada ngurusin kaderisasi. Namun gak selamanya 
juga seperti itu. 
 

11 Maksudnya gimana mas? Ya terkadang lebih mementingkan hal lain dan beberapa 
minggu kemudian  balik lagi mikirin rayon. 
 

12 Hemm… seperti itu ya 
mas... 
 

Dan itu adalah salah satu kelemahan kami selaku 
pengurus rayon yang idak bisa berkontribusi secara 
professional dan istiqomah. 
 

13 Namun apakah system 
kaderisasi seperti itu 
menghasilkan dampak yang 
baik bagi kader? 
 

Menurut hasil evaluasi kami sebagai pengurus rayon, 
dampaknya dukup positif. Karena walaupun kami secara 
pengurus rayon idak bisa melaksanakan program dengan 
maksimal, tapi kami dibatu oleh kegiatan-kegiatan 
diluar PMII yang itu bisa kami manfaatnkan untuk 
kaderisasi kader.  
 

14 Oke mas, jumlah kader baru 
saat ini kan lebih dari 
seratus… 
 

He’em, iya mas betul sekali itu,  

15 Namun dari kader yang 
banyak itu apakah bisa 
bertahan? Maksutnya 
seiring berjalannya waktu, 
apakah kader-kader tersebut 
bisa aktif berorganisasi 
semua di PMII? 
 

untuk hal iu kami tidak bisa memastikan dan menjamin 
mas… 
 

16 Kok gitu mas? 
 

Karena ada suatu tradisi di PMII yang belum bisa kami 
patahkan. Yaa… didalam PMII ada yang namanya 
seleksi alam, siapa yang kuat, dia yang akan bertahan, 
kader yang cerdas belum tentu mampu bertahan di PMII 
dakwah, sebaliknya kader yang kurang cerdas secara 
intelektual yang biasanya bertahan di PMII dakwah. Ya 
gini PMII, doktrin-doktrin senior yang mengakibatkan 



ini terjadi dan ini permasalahan turunan yang belum bisa 
kami atasi mas. Lagi lagi itu adalah salah satu 
kelemahan kamu sebagai pengurus rayon 
 

17 Oke oke…dan setelah 
mendengar penjelasan dari 
jenengan barusan, adakah 
peluang-peluang bagi kader 
PMII kedepan? 
 

Maksudnya peluang yang seperti apa mas? 
 

18 Ya peluang kader kedepan 
baik di PMII sendiri, 
diranah kampus dan di 
masyarakat… 

ohh ya ya mas.. seperti ini mas, kader PMII, dilatih, 
dididik dan dikembangkan biar bisa mekalukan apa saja, 
sebagai contoh di PMII kader diajari untuk bisa menulis 
di artikel, koran dan media cetak lainnya, dan kader juga 
diajari untuk bisa menjadi orang yang berada didepan 
menyampaikan gagasannya sebagai pembicara, bukan 
sebagai peserta. Dan itu cuma sebagian kecil saja karena 
masih banyak lagi, sehingga peluang kader PMII sangat 
banyak dan sangat bisa untuk kemana saja dan menjadi 
apa saja ketika lulus kuliah. Apalagi sekarang di 
kepengurusan kami, semua kader baru kami ajak terjun 
langsung kelapangan untuk membuat desa desa binaan 
dan itu sudah terealisasi. 

19 Itu desa binaannya daerah 
mana mas?  

Di daerah sedayu..tepatnya di dusun pajangan. Tempat 
PKD kader 2012 kemarin 

20 Ohh gitu yam as, tapi 
melihat perkembangan 
zaman sekarang, apakah 
sisem pengembangan kader 
sekarang hanya meneruskan 
tradisi dari senior-senior 
sebelumnya? Adakah suatu 
gerakan gerakan baru dalam 
system kaderisasi sekarang? 
 

PMII itu organisasi kaderisasi. Tujuannya ya melahirkan 
kader-kader yang cerdas agar nantinya bisa melakukan 
perubahan bagi bangsa dan  Negara kita ini. Dan kita 
tetap selalu berusaha mengembangkan kualitas kader 
sesuai dengan tuntutan zaman. Kayak sekarangkan 
jamannya multimedia dan internet, ada facebook, twitter 
dan blog. Semua media itu kami manfaatkan dengan 
maksimal untuk pengembangan kader. Kami gunakan 
media-media tersebut untuk berdiskusi dengan 
menuliskan koment-koment dan membuat tautan yang 
dapat mengembangkan intelektual kader 

21 Ooooh begitu ya mas. Baik, 
mungkin data yang saya 
perlukan sementara ini 
cukup mas, terima kasih 
atas waktunya, selamat sore 
mas aif.. assalamu’alaikum.. 

Oooh, iya walaikumsalam dan selamat sore juga mas 
yogo, saya juga selaku coordinator biro kaderisasi PMII 
dakwah juga mengucapkan terima kasih dan semoga 
penelitian  mas berjalan lancar. Amin.. 
 

 
 

 



WAWANCARA SUBYEK III Ketua PMII Korp Ampera Rayon Fakultas Dakwah 
angkatan 2012 (Hilful) 

No Peneliti Subjek 
1 Asalamua’aikum mas. 

 
Wa’alaikum salam mas 
 

2 Bagaimana kabarnya mas? 
 

Alhamdulillah baik mas 
 

3 Perkenalkan mas, saya yogo 
mahasiswa Fakultas 
Dakwah Jurusan 
Manajemen Dakwah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
yang ingin melakukan 
penelitian di organisasi ini. 
Dan saya butuh data 
mengenai lembaga ini 
melalui wawancara.  
 

Ohh, iya mas silahkan, dengan senang hati. 
 

4 Oke, bisa kita mulai 
sekarang mas? 

Oh iya mas… 
 

5 Yang pertama, kegiatan 
pengembangan seperti apa 
yang pertama kali anda 
ikuti? 

Kalo yang pertam  itu PKD mas, pelatihan kader dasar. 
Yang mana pelatihan tersebut adalah langkah awal 
untuk menjadi kader di PMII seperti yang saya dan 
temen-teman korp angkatan saya ikuti kemarin. 

6 Selanjutnya, apakah 
 kegiatan pelatihan kader 
dasar tersebut hanya di ikuti 
oleh mahasiswa baru  saja? 

Kalo untuk itu mayoritas mahasiswa baru mas, namun 
ada juga beberapa mahasiswa diatas saya yang baru 
mengikuti pelatihan ini dan ikut bergabung dengan 
PMII. 

7 Akan tetapi, apakah unsur-
unsur yang terlibat dalam 
kegiatan pelatihan tersebut 
hanya sebatas pemateri, 
panitia pelaksana dan 
pengurus rayon saja? 

Berdasarkan pengalaman saya kemarin menjadi peserta, 
kegiatan ini yang saya lihat tidah hanya melibatkan 
pengurus rayon, panitia dan anggota saja, akan tetapi 
hamppir semua warga PMII dakwah yang masih ada di 
jogja ikut terjun kelapngan untuk ikut menyukseskan 
pelatihan ini. 

8 Ohh.... begitu ya mas... 
namun apakah pelatihan 
tersebut bisa dikatakan 
berhasil? 

Kalo menurut pendapat saya itu sudah berhasil mas, 
sudah berhasil menabahkan nilai-nilai positif kepada 
anggota korp saya.. 

9 Mungkin contohnya rielnya 
seperti apa mas... 

Oke, jadi begini mas.. tidak sedikit dari anggota korp 
saya tujuan awalnya cuma buat nyari teman saja mas. 
Tapi mulai dari awal hingga selesai ya.. gak sedikit juga 
dari mereka yang awalnya cuma buat nyari teman malah 
ingin melakukan perubahan positif buat diri sendiri, 
organisasi, kampus dan Negara ini. dan kalo saya lihat, 
hal ini berbeda banget dari temen-temen mahasiswa 



yang gak ikut pelatihan ini, soalnya mereka cenderung 
cuek, pendiam dan lebih mementingkan diri sendiri 
dibandingkan orang lain. 

10 Selain pelatihan yang 
bertujuan untuk mengasah 
nalar intelektual, apakah ada 
kegiatan lain yang sudah 
anda ikuti dari pihar rayon? 

Ada mas... banyak malahan.. 

11 Mungin bisa adisebutkan 
apasaja.. 

Ada pelatihan jurnalistik, pelatihan keagamaan, 
pelatihan organisasi dan pelatihan enterpreneur. 

12 Cukup banyak juga ya 
mas... 

Ya seperti itulah mas yogo, pengurus rayon saat ini 
cukup fokus dalam melakukan kegiatan pengebangan 
kader. 

13 Seperti yang anda 
ungkapkan barusan 
bahwasnya ada yang naanya 
pelatihan keagamaan. 
Seperti apa kegiatan 
pelatihan tersebut? 

Pelatihan keagamaan ya mas... hemmm...dari beberapa 
kegiatan yang telah saya ikuti, pelatihan tersebut ada 
baca al-quran, ngaji, tahlilan, doa-doa yang biasanya itu 
dilakukan setiap malam jumat sehabis shalat magrib 
berjamaah. Tapi ada juga pelatihan dai yang tujuannya 
melahirkan dai muda sesuai dengan makna islam yang 
ada di PMII. 

14 Ya ya ya.... selanjutnya, 
apakah kegiatan pelatihan 
keagamaan ini sangat 
membantubagi anda dan 
teman-teman angkatan 
anda?  

Kegiatan ini sangat membantu sekali mas, soalnya 
banyak banget teman-teman korp saya yang belum 
begitu lancar dalam pelafalan ayat al-quran dan dalam 
penulisannya juga masih banyak yang salah-salah. 
apalagi hampir setiap satu bulan sekali pihak rayon 
selalu mengaadakan pengajian bersama, walaupun 
antusias dari anggota korp saya semakin lama semakin 
berkurang sih mas.. “ 

15 Ohh... seperti itu ya mas, 
selanjutnya, apakah 
kegiatan yang ada di PMII 
hanya sebatas pelatihan-
pelatihan saja? 

Ya gak juga mas, berdasarkan pengalaman saya. 
Kegiatan yang ada di PMII dakwah itu ada diskusi baik 
secara struktural ataup[un secara kultur. Akan tetapi ada 
juga training, namun trainingini berjalan secara kultur.. 

16 Maksunya training secara 
kultur itu gimana mas? 

Maksudnya gini mas, training ini berjalan secara kultur 
dan rutin, walaupun diskusi ini tidak terjadwal dengan 
pasti, tetap berjalan dengan lancar karena untuk terkait 
hari, waktu dan tempat ditentukan sesuai dengan 
kesepakatan dari kita yang mengikutinya. 

17 Ooooh begitu ya mas. Baik, 
mungkin data yang saya 
perlukan sementara ini 
cukup mas, terima kasih 
atas 
waktunya.assalamu’alaikum 

Oke sama-samas.. walaikum salam warohmatullahi 
wabarokatuh. 
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